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Dalam pembelajaran bahasa Mandarin, terdapat tata bahasa dan jenis kata merupakan salah satu hal yang sangat penting, 
dan kata kerja merupakan salah satu jenis kata yang sangat penting dalam Bahasa Mandarin. Dalam Bahasa formal 
maupun non formal, kata kerja merupakan jenis kata yang sering digunakan. Kata kerja reduplikasi merupakan salah 
satu dari jenis kata kerja yang juga sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. Dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia masing-masing memiliki jenis kata kerja reduplikasi. Kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin maupun 
Bahasa Indonesia memiliki ciri khas masing-masing. 
Penulis melakukan analisis perbandingan kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia melalui 
aspek bentuk, makna/arti dan fungsinya, untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya juga batasan penggunaan kata 
kerja reduplikasi itu sendiri. Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan masukkan bagi 
pelajar Indonesia di dalam mempelajari dan menggunakan kata kerja reduplikasi.  
Kata Kunci: Kata Kerja, Bentuk Reduplikasi, Analisis Perbandingan 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah salah satu kemampuan dasar 
dan alamiah yang dianugrahkan pada umat 
manusia. Di era globalisasi ini, bahasa asing 
sangat dibutuhkan. Saat ini, perkembangan arus 
teknologi semakin cepat dan tak terkendali dan 
komunikasi yang melibatkan dua negara atau 
lebih juga sering banyak terjadi. Untuk itu kita 
perlu mempelajari bahasa asing untuk 
mempermudah komunikasi dengan orang lain. 
Saat ini bahasa Mandarin telah menjadi bahasa 
Internasional kedua setelah bahasa Inggris dan 
digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia. 
Disamping itu, penguasaan terhadap bahasa 
Mandarin akan menunjang seseorang dalam karir 
pekerjaan maupun mereka yang hendak terjun di 
dunia bisnis. 
Di Indonesia, jumlah peminat untuk 
mempelajari bahasa Mandarin semakin lama 
semakin banyak. Dikarenakan pengusaan bahasa 
Mandarin menjadi salah satu sarana menambah 
pengetahuan dan kemampuan intelektual terutama 
dalam menyikapi perkembangan pesat ekonomi 
Tiongkok yang terjadi di Indonesia. Banyak 
sekolah-sekolah di Indonesia yang memasukkan 
bahasa Mandarin sebagai mata pelajaran yang 
wajib untuk dipelajari, sehingga juga bisa 
dikatakan bahwa bahasa Mandarin merupakan 
salah satu bahasa yang saat ini perlu untuk 
dikuasai. 
Dalam pembelajaran bahasa Mandarin, 
terdapat tata bahasa dan jenis kata merupakan 
salah satu hal yang sangat penting, dan kata kerja 
merupakan salah satu jenis kata yang sangat 
penting dalam Bahasa Mandarin. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro (2009) menjelaskan bahwa tata 
bahasa kalimat akan sangat menentukan apakah 
suatu penuturan dapat diterima karena bermakna, 
atau tidak secara cermat menyampaikan maksud 
tertentu. Dalam kaitannya dengna tata bahasa, 
Djiwandono (2009 : 131) juga mengemukakan 
bahwa “tata bahasa sebagai bagian dari paparan 
tentang bahasa berkaita dengan kemampuan 
tentang kata pada tataran morfologi, dan 
kemampuan tentang kalimat pada tataran 
sintaksis”. Dari beberapa teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tata bahasa mempunyai 
peranan penting dalam pembelajaran bahasa, tata 
bahasa seseorang menpengaruhi seberapa besar 
ketrampilan dan pengetahuan seseorang dalam 
berbahasa, baik lisan maupun tulisan. Salah satu 
jenis kata yang termasuk dalam tata bahasa yaitu 
kata kerja. Kata kerja adalah jenis kata yang 
sangat sering dipakai dalam bahasa Indonesia dan 
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bahasa Mandarin. Dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Mandarin keduanya memiliki wujud kata 
kerja reduplikasi. 
Penulis melakukan analisis kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dengan kata kerja 
reduplikasi Bahasa Indonesia dikarenakan 
mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin pada saat 
pembelajaran Bahasa Mandarin cenderung 
menterjemahkan arti kata secara langsung ke 
dalam Bahasa Indonesia sehingga merubah suatu 
arti kata kerja reduplikasi itu sendiri. Dan analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui kata kerja dalam 
Bahasa Mandarin yang dapat diulang, kata kerja 
yang tidak dapat diulang, dan juga cara 
penggunaan kata kerja reduplikasi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menjelaskan cara 
penelitian itu akan dilakukan, yang didalamnya 
mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan 
penelitian, variabel dan data yang hendak 
disediakan dan analisis data. Secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode penelitian dapat 
dikelompokkan menjadi berbagai macam jenis 
bergantung dari sudut pandang apa yang 
digunakan. Metode penelitian dapat 
diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat 
kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. 
Berdasarkan tujuan, metode penelitian dapat 
diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic 
research), penelitian terapan (applied research) 
dan penelitian pengembangan (research  and 
development). Setiap penelitian mempunyai 
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang 
bersifat penemuan, pembuktian dan 
pengembangan.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
fakta dilapangan. Selain itu landasan teori juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 
tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian. 
Peneliti akan mengidentifikasi dan 
menganalisis data. Kemudian peneliti akan 
memberikan intepretasi terhadap konsep, 
kebijakan, dan peristiwa-peristiwa yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat diamati. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tidak 
melalui interaksi dengan sumber data orang tetapi 
sumber datanya adalah dokumen-dokumen 
ataupun jurnal-jurnal. Pengkajian yang dilakukan 
berdasarkan analisis dokumen. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif untuk menentukan 
cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan 
menganalisis data hasil penelitian tersebut. 
Metode deskriptif ini biasanya dilakukan dengan 
tujuan utama yakni berusaha untuk 
menggambarkan secara sistematis fakta atau bisa 
juga karakteristik objek maupun subjek yang 
diteliti.  
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Penulis memilih penelitian deskriptif 
karena penulis ingin menjelaskan secara rinci 
tentang persamaan dan perbedaan antara kata 
kerja reduplikasi bahasa Mandarin dan kata kerja 
reduplikasi bahasa Indonesia. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara studi 
kepustakaan (library research). Kajian pustaka 
adalah seluruh bahan bacaan yang mungkin 
pernah dibaca dan dianalisis, baik yang sudah 
dipublikasikan maupun sebagai koleksi pribadi.  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis 
mengumpulkan data-data dan informasi yang 
bersumber dari catatan, artikel, jurnal dan buku-
buku kepustakaan yang ada kaitannya dengan kata 
kerja reduplikasi baik berbahasa Mandarin 
maupun yang berbahasa Indonesia. Setelah 
penulis mengumpulkan data-data dan informasi 
yang diperlukan, selanjutnya penulis akan 
melakukan pencatatan yang berhubungan dengan 
data yang mendukung analisis, kemudian 
menelaah data yang sudah didapat dan 
mengklasifikasikan data-data tersebut. 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
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(triangulasi). Dalam hal analisis data kualitatif, 
analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan ke 
orang lain.  
Berikut langkah-langkah yang akan penulis 
lakukan dalam menganalisis data : 
1. Data akan dikelompokkan berdasarkan 
bentuk makna, dan fungsi (menggunakan 
tabel) 
2. Penjabaran data yang sudah dikelompokkan 
3. Melakukan sintesa, sehingga menghasilkan 
sesuatu yang baru dari perpaduan dua data 
yang ada 
4. Menyusun ke dalam pola-pola kalimat 
sebagai contoh 
5. Membuat kesimpulan yang dapat dimengerti 
dari analisis yang ada 
Dalam penelitian ini, analisis data 
diupayakan untuk memperdalam atau 
menginterpretasikan secara spesifik dalam rangka 
menjawab keseluruhan pertanyaan masalah 
penelitian. Metode yang digunakan dalam teknik 
analisis data adalah metode perbandingan, yaitu 
berusaha membandingkan unsur-unsur yang 
menjadi faktor dalam penelitian ini, yaitu bentuk, 
ruang lingkup, makna dan fungsi kata kerja 
reduplikasi. 
Dari data yang hendak diteliti dikontrastifkan 
terlebih dahulu dan kemudian mencari persamaan 
dan perbedaan data tersebut. Setelah penulis dapat 
melihat persamaan dan perbedaannya, maka hasil 
dari persamaan dan perbedaan data tersebut ditulis 
dalam bentuk laporan karya ilmiah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan memfokuskan pada 
persamaan dan perbedaan kata kerja reduplikasi 
dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia di 
dalam aspek bentuk, makna dan fungsinya dengan 
menggunakan contoh kalimat. Berikut adalah 
tabel dari bentuk kata kerja reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia.  
 
3.1. Persamaan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
(Bentuk) 
Persamaan bentuk yang ada pada kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia adalah : 
 
Tabel 4.1 Persamaan bentuk kata kerja reduplikasi 
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(garuk – garuk 
kepala) 
 
a. Pengulangan Kata Kerja Bentuk Dasar (AA) 
Dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia masing – masing memiliki 
pengulangan kata kerja bentuk dasar (AA). 
Contoh : 
 
Tabel 4.1.1 Contoh persamaan bentuk “AA” kata 
kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia 
























coba – coba 
 
Contoh kalimat : 
Tabel 4.1.2 Contoh kalimat persamaan bentuk “AA” 
kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia 
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。(Jalan – jalan 
juga semacam 
rekreasi.) 





























coba – coba baju 
itu, tapi bajunya 
terlalu kecil.) 
Saya coba – 




Berdasarkan contoh diatas kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia bentuk AA memiliki kesamaan 
yaitu pengulangan bentuk dasar dari satu 
kosakata kerja yang sama. Kata kerja yang 
diulang tidak terdapat penambahan kata 
selain kata kerja itu sendiri ataupun imbuhan. 
Hanya saja dalam Bahasa Indonesia setiap 
kata kerja yang diulang akan diberikan tanda 
penghubung ( - ) untuk menyatakan bahwa 
kata tersebut diulang. Sedangkan Bahasa 
Mandarin tidak perlu tanda penghubung ( - ) 
jadi langsung ditulis secara runtut. Dalam 
Bahasa Mandarin kata kerja reduplikasi 
bentuk AA (A menunjukkan satu kosa kata 
kerja) dan kosa kata keduanya akan dibaca 
dengan tanpa nada ( 轻声 ). Dan dalam 
Bahasa Indonesia bentuk AA ini juga disebut 
dengan pengulangan bentuk dasar seluruhnya 
sehingga tidak terpengaruhi perubahan 
fonem atau tambahan afiksasi.  
 
b. Pengulangan kata kerja dengan imbuhan kata 
benda (AAB) Dalam Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia masing-masing memiliki 
pengulangan bentuk kata kerja dengan 
imbuhan kata benda di belakangnya (AAB). 
Contoh : 
Tabel 4.1.3 Contoh persamaan bentuk “AAB” kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia 
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Berdasarkan contoh diatas kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia memiliki pengulangan bentuk kata 
kerja dengan imbuhan kata benda di belakangnya 
(AAB). Kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin bentuk AAB biasanya terdiri dari kata 








) dan terdiri 
dari “A (AB)” bukan “ (AA) B)”. Jadi kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin bentuk AAB, 
kata kerja  A diulang dan ditambah kata 
benda/kata sifat B sehingga menghasilkan kata 
baru bentuk AAB. Kata kerja reduplikasi dalam 
Bahasa Indonesia juga sama seperti Bahasa 
Mandarin terdiri dari kata kerja A yang diulang 
dan ditambah kata benda “B” menjadikan kata 
kerja reduplikasi bentuk AAB. 
 
3.2. Persamaan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
(Makna/Arti) 
Persamaan makna/arti yang ada pada kata 
kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia adalah : 
 
Tabel 4.2 Persamaan makna kata kerja reduplikasi 
dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
No. 












































































































































(Di waktu liburan, 
saya suka menari-nari, 
berjalan-jalan, dan 











































bermain catur di 
Taman) 






















(Bagaimana kalau kita 
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Dalam kata kerja reduplikasi Bahasa 
Mandarin dan Bahasa Indonesia masing-
masing memiliki makna/arti pekerjaan yang 
dilakukan dalam waktu singkat. Seperti 
contoh : 
























lihat buku ini, 
sangat menarik) 
Kamu lihat-lihat 





















































baju ini, apakah 
cocok 
denganmu?) 
Duduk – duduk 
di taman bersama 
keluarga sangat 
menyenangkan. 
Tabel 4.2.1 Contoh kalimat persamaan 
makna/arti (pekerjaan dilakukan dalam 
waktu  singkat) kata kerja reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
 
Berdasarkan contoh diatas kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia  memiliki kesamaan arti pekerjaan 
dilakukan dalam waktu singkat. Kata kerja 
dengan sengaja diulang untuk memberikan 
makna bahwa pekerjaan tersebut hanya 
dilakukan secara singkat / tidak 
membutuhkan waktu yang lama. Akan tetapi, 
konteks kalimat juga akan mempengaruhi 
kata kerja reduplikasi ini dikategorikan 
bermakna pekerjaan dilakukan dalam waktu 
singkat atau tidak. Kata kerja reduplikasi 
dalam Bahasa Mandarin juga tidak dapat 
diterjemahkan secara langsung ke dalam kata 
kerja reduplikasi Bahasa Indonesia, karena 
akan merubah dari arti/makna kata itu sendiri. 
Pekerjaan yang tidak dilakukan dalam waktu 
singkat juga tidak bisa menggunakan kata 






















(Di musim panas tahun lalu saya rekreasi 
pergi ke Tiongkok)  
Contoh kalimat diatas tidak bisa digunakan 





” pada Bahasa 
Mandarin memiliki makna “bermain-main / 
main-main”  pada kata kerja reduplikasi 
Bahasa Indonesia yang pada dasarnya 
maknanya cukup banyak tergantung konteks 
kalimatnya. Maka dari itu terdapat kata-kata 
kerja dalam Bahasa Mandarin yang tidak bisa 
langsung diartikan ke dalam kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Indonesia karena 
akan memiliki arti/makna yang berbeda. 





























Dalam kata kerja reduplikasi Bahasa 
Mandarin dan Bahasa Indonesia masing-
masing memiliki makna/arti pekerjaan 
dilakukan seeenaknya / santai. Seperti contoh : 
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Tabel 4.2.2 Contoh kalimat persamaan makna/arti 
(pekerjaan dilakukan seenaknya / santai) kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia 
 





























































Pada saat di mall, 
kakak perempuan 
selalu  melihat-































。 (Setiap akhir 
pekan, saya dan 












































Berdasarkan contoh diatas kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia  memiliki kesamaan arti pekerjaan 
dilakukan seenaknya/santai. Kata kerja 
reduplikasi disini menggambarkan bahwa 
pekerjaan tersebut tidak diatur oleh waktu. 
Akan tetapi kata kerja reduplikasi diatas 
meskipun pekerjaan dilakukan 
seenaknya/santai bukan berarti dilakukan 
dalam waktu singkat. Sehingga bisa juga 


































。 (Sering bermain 




































mengerti keadaan secara keseluruhan, dia 
harus banyak mendengar, banyak melihat) 




























Dalam kata kerja reduplikasi Bahasa 
Mandarin dan Bahasa Indonesia masing-
masing memiliki makna/arti pekerjaan yang 
dilakukan berulang – ulang. Seperti contoh 
pada tabel 4.2.3. 
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Tabel 4.2.3 Contoh kalimat persamaan makna/arti (pekerjaan dilakukan berulang-ulang/berkali-kali) kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 











































































(Ou Yang Hai melihat-lihat di sisi kereta yang sedang berhenti, 
juga melihat-lihat orang yang turun naik kereta tersebut, 
tersenyumlah dia, lalu menutup mata.) 
Adik sampai memukul – mukul ibu 
karena tidak dibelikan barang yang 









































(Xu Shu Ji membicarakan kepada dia lagi mengenai prospek 
kilang anggur, dan menjelaskan persyaratannya.) 
Di jam istirahat kantor adalah waktu 
yang tepat untuk berbincang – 














































(Xiang Zi semakin marah, dia sengaja memberhentikan 
mobilnya, membersihkan salju diatas tubuhnya.)   
Chef yang professional akan 
memotong – motong sayuran 
dengan cepat dan teratur. 
 






































 (kata keterangan/ tambahan) 









Sebagai pelengkap / keterangan 
 
Berdasarkan contoh diatas kata kerja 
reduplikasi Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia memiliki kesamaan arti pekerjaan 
dilakukan berulang –ulang/berkali-kali. Dalam 
Bahasa Mandarin kata kerja reduplikasi yang 
memiliki makna pekerjaan yang dilakukan 
berulang – ulang bentuknya adalah A 了  A. 
Karena “了” disini menunjukkan bahwa pekerjaan 
itu pernah dilakukan dan dilakukan lagi. 
Sedangkan dalam Bahasa Indonesia ada 
penambahan afiksasi/imbuhan di depan kata 
kerjanya. Tapi afiksasi disini tidak ditulis lagi di 
kata kerja berikutnya karena akan menjadi rancu 
apabila ditulis. 
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3.3. Persamaan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
(Fungsi) 
Persamaan fungsi yang ada pada kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa 
Indonesia pada Tabel 4.3. Kata kerja reduplikasi 






















kerja reduplikasi dalam Bahasa Indonesia pun 
juga bisa menjadi sebagai subyek, predikat, obyek, 
kata keterangan/tambahan, pelengkap. Seperti 
contoh pada tabel 4.3.1. 
 
Tabel 4.3.1 Contoh kalimat persamaan fungsi kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 







































































(Saya meminta Anda untuk menimbang-






























































































Pengulangan kata kerja 
dengan perubahan 
fonem / bunyi (AB), 























 = pikir – pikir 
Pengulangan kata kerja 
sebagian (Imbuhan A – 
A imbuhan),  contoh : 























 = melihat berkali-kali  
Pengulangan kata kerja 
sebagian (Imbuhan A – 
A ; A – imbuhan A) 
contoh : berlari – lari ; 
masak – memasak. 
Andre H. Analisis Perbandingan Reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dengan Kata Kerja Reduplikasi Bahasa 
Indonesia 
 
Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER) 2018 – Universitas Widya Kartika 
E05-10 
3.4. Perbedaan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
(Bentuk) 
Kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin memiliki beberapa bentuk, sesuai 
pembahasan diatas terdapat persamaan bentuk. 
Disini penulis akan membahas terkait perbedaan 
bentuk kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin dengan Bahasa Indonesia. Berikut 
adalah bentuk kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin yang tidak ada dalam bentuk kata kerja 












（ABAB）–  Pengulangan 
kata kerja dengan perubahan fonem / bunyi (AB). 
Kata kerja reduplikasi bentuk ABAB dalam 
Bahasa Mandarin terdiri dari kata kerja yang 











menunjukkan dua suku kata yang menjadi satu, 
kosakata pertama dan ketiga cara pembacaannya 
lebih ditekankan dan kosakata kedua dan keempat 


















/ yán·jiu yán·jiu. Sedangkan dalam Bahasa 
Indonesia tidak memiliki kata kerja reduplikasi 
bentuk ABAB melainkan pengulangan kata kerja 
dengan perubahan fonem / bunyi (AB). Kata kerja 
bentuk “AB” dalam Bahasa Indonesia juga tidak 
sama seperti dalam Bahasa Mandarin, karena kata 
kerja yang terdapat dalam Bahasa Indonesia 
bukan satu kesatuan kosakata seperti di dalam 
Bahasa Mandarin, akan tetapi kata kerja yang 
perulangannya terjadi perubahan bunyi dari kata 
dasar (satu suku kata) sehingga menghasilkan 
kosakata baru yaitu kata kerja reduplikasi bentuk 
AB dalam Bahasa Indonesia. Contohnya : 
 Gerak – gerik (kata dasar : gerak) 
 Bolak – balik (kata dasar : bolak) 
 Pontang – panting (kata dasar : pontang) 
















 A） – 
Pengulangan kata kerja sebagian (Imbuhan A – A 
imbuhan). Kata kerja reduplikasi bentuk (A一
yī
 A) 
dalam Bahasa Mandarin terbentuk dari kata kerja 
yang ditambahkan “一
yī
” di tengah-tengah kata 
kerja reduplikasi bentuk (AA). Dalam kata kerja 
reduplikasi bentuk A一
yī
 A, hanya bisa dipakai oleh 






















Akan tetapi bentuk ini tidak bisa dipakai 
apabila memiliki dua kosakata kerja, seperti 






















Sedangkan dalam Bahasa Indonesia memiliki 
pengulangan kata kerja sebagian (Imbuhan A – A 
imbuhan). Kata kerja reduplikasi bentuk 
“imbuhan A – A imbuhan” sering juga disebut 
kata kerja perulangan sebagian dengan tambahan 
afiksasi. Dalam Bahasa Indonesia, kata kerja 
dasarnya tetap hanya saja terdapat tambahan 
afiksasi (imbuhan) di depan kata dan di belakang 
kata sehingga berbeda dengan Bahasa Mandarin 
yang hanya ditambahkan kata “ 一
yī
” ditengah – 
tengah kata kerja yang di reduplikasi tersebut. 
Contohnya seperti :  
 membesar – besarkan (kata dasar : besar) 
 membagi – bagikan (kata dasar : bagi) 
















 A) – 
Pengulangan kata kerja sebagian (Imbuhan A 
– A ; A – imbuhan A) 
 Kata kerja reduplikasi bentuk A
了
le
A dalam Bahasa Mandarin terbentuk dari 
kata kerja yang ditambahkan “ 了
le
 ” di 
tengah-tengah kata kerja reduplikasi bentuk 
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(AA). Berbeda dengan kata kerja reduplikasi 
bentuk A一
yī
A, kata kerja reduplikasi bentuk 
A了
le
A bisa juga digunakan oleh dua kosakata 
kerja, sehingga menjadi AB 了
le
AB. 
Contohnya :  
 A了
le










































Sedangkan dalam Bahasa Indonesia memiliki 
pengulangan kata kerja sebagian (Imbuhan A – A ; 
A – imbuhan A) yang juga disebut kata kerja 
perulangan sebagian dengan tambahan afiksasi. 
Kata kerja reduplikasi perulangan sebagian 
dengan tambahan afiksasi adalah kata kerja 
reduplikasi yang sering ditemukan dalam Bahasa 
Indonesia. Dalam hal ini bentuk kata kerja 
“imbuhan A – A / A – imbuhan A” hanya bisa 
digunakan oleh satu kosakata tidak seperti Bahasa 
Mandarin bentuk A了
le
A yang bisa digunakan oleh 
dua kosakata kerja. Contohnya : 
 imbuhan A – A = 
berlari – lari (kata dasar : lari) 
 meniup – niup (kata dasar : tiup) 
 memukul – mukul (kata dasar : pukul) 
 A – imbuhan A = 
masak – memasak (kata dasar : masak) 
 sambung – menyambung (kata dasar : 
sambung)  
 tulis – menulis (kata dasar : tulis).  
 
3.5. Perbedaan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
(Makna/Arti) 
Selain terdapat kesamaan makna/arti dari 
kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia. Kata kerja reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin memiliki satu makna/arti yang 
tidak ada di kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Indonesia. Sedangkan kata kerja reduplikasi 
dalam Bahasa Indonesia memiliki makna/arti 
yang tidak ada di kata kerja reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin. Berikut perbedaan makna/arti 
kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia pada tabel 4.5
 
Tabel 4.5 Perbedaan makna kata kerja reduplikasi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
No. 
































(Pekerjaan yang dilakukan hanya coba-coba) 
Menyatakan hal yang 
berhubungan 
2 - Pekerjaan berbalas 
(saling) 
 






























Kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin memiliki makna/arti pekerjaan yang 
dilakukan hanya coba-coba. Biasanya pekerjaan 






















(Bahasa Indonesia : berpikir-pikir) 
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(Bahasa Indonesia : berdiskusi) 
 Sedangkan dalam kata kerja reduplikasi 
Bahasa Indonesia tidak memiliki arti/makna 
pekerjaan yang dilakukan hanya coba-coba. Akan 
tetapi dalam kata kerja reduplikasi Bahasa 
Indonesia memiliki makna/arti pekerjaan yang 
menyatakan hal yang berhubungan dan pekerjaan 
yang berbalas (menyatakan saling). Makna/arti 
tersebut juga tidak dimiliki oleh kata kerja 
reduplikasi dalam Bahasa Mandarin. Contoh : 
 Pekerjaan yang menyatakan hal yang 
berhubungan  
a. Masak – memasak = hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah masak. 
(kata dasar = masak) 
b. Jahit – menjahit = hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah jahit. 
(kata dasar = jahit) 
c. Tulis – menulis = hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah tulis. 
(kata dasar = tulis) 
 Pekerjaan yang berbalas / menyatakan 
saling 
a. Bantu – membantu (kata dasar = bantu) 
b. Bersalam – salaman (kata dasar = 
salam) 
c. Dorong – mendorong (kata dasar = 
dorong) 
d. Tolong – menolong (kata dasar = 
tolong) 
e. Tarik – menarik (kata dasar = tarik) 
  
3.6. Batasan Kata Kerja Reduplikasi dalam 
Bahasa Mandarin 
Dalam Bahasa Mandarin kata kerja 
reduplikasi memiliki makna/ arti yang bermacam-
macam. Salah satunya adalah mengandung 
makna/ arti “waktu”, sehingga kata kerja 
reduplikasi tidak dapat digabungkan kembali 
dengan kata penunjuk waktu lainnya. Berikut 
batasan kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin: 



































” boleh diletakkan ditengah-tengah 
kata kerja reduplikasi akan tetapi tidak boleh 









































(Dia sudah mencoba-coba masakan itu, 
rasanya lumayan) 
2. Tidak dapat digunakan untuk pekerjaan yang 
sedang berlangsung atau lebih dari dua secara 





















































。(Saat dia menunjukkan 
gambar itu, dia menjelaskan kepada saya 
juga.) 
3. Tidak dapat ditambahkan kata pelengkap, 




























。(kita disana menunggu-nunggu 


























(Tunggu saya lihat-lihat ini sampai 
mengerti, baru saya bicarakan kepada 
kamu.) 
4. Tidak dapat menjadi atribut, contoh : 
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。 (Saat belajar mengendarai sepeda, 
jangan terburu-buru.) 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh hasil tahapan penelitian 
analisis perbandingan kata kerja reduplikasi 
dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia 
yang telah dilakukan dan tinjauan pustaka yang 
menjadi bahan acuan dalam meneliti. 
Kesimpulannya adalah kata kerja reduplikasi 
dalam kedua bahasa memiliki persamaan 
melainkan dan perbedaan dari segi bentuk, makna 
dan fungsinya. Hal ini memiliki pengaruh 




Kata kerja reduplikasi Bahasa Mandarin dan 
kata kerja reduplikasi Bahasa Indonesia 










 “AA”dengan pengulangan kata 








“AAB” dengan pengulangan kata kerja 
dengan imbuhan kata benda “AAB”.  
 Makna 
Kata kerja reduplikasi Bahasa Mandarin dan 
kata kerja reduplikasi Bahasa Indonesia 




















































































Kata kerja reduplikasi Bahasa Mandarin dan 
kata kerja reduplikasi Bahasa Indonesia 


































 (bisa menjadi 
pelengkap). Hanya saja dari kedua Bahasa 







Kata kerja reduplikasi Bahasa Mandarin dan 
Bahasa Indonesia berbeda bentuk. Pertama, 
kata kerja reduplikasi Bahasa Indonesia 
memiliki pengulangan kata kerja dengan 
perubahan fonem atau bunyi “AB” 
sedangkan dalam Bahasa Mandarin terdapat 










（ABAB ） yang di dalamnya merupakan 
satu kesatuan kosakata. Kedua, dalam 































sedangkan dalam Bahasa Indonesia terdapat 
kata kerja reduplikasi yang pengulangannya 
sebagian, dimana terdapat imbuhan di awal, 
tengah ataupun akhir kata. Bisa dilihat 
perbedaan tersebut sangat signifikan, 
meskipun kedua bentuknya sama-sama 
memiliki imbuhan tetapi dalam Bahasa 
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” bukanlah sebuah 
imbuhan saja, melainkan bentuk pasti dari 
kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin. Ketiga, penggunaan kata hubung 
( - ) pada kata kerja reduplikasi Bahasa 
Indonesia dan tidak dalam Bahasa Mandarin. 
 Makna 
Kata kerja reduplikasi kedua memiliki makna 
yang berbeda, yaitu dalam Bahasa Mandarin 
terdapat makna Pekerjaan yang dilakukan 





























dalam Bahasa Indonesia tidak ada. Tetapi 
dalam Bahasa Indonesia memiliki kata kerja 
reduplikasi yang bermakna pekerjaan yang 
menyatakan hal yang berhubungan dan 
pekerjaan  berbalas (saling) sedangkan dalam 
Bahasa Mandarin tidak memilikinya. Arti/ 
makna kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin tidak dapat secara langsung 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 
karena akan merubah arti/ makna kata itu 
sendiri begitupun juga sebaliknya. 
 Fungsi 
Kata kerja reduplikasi dalam Bahasa 
Mandarin dan Bahasa Indonesia tidak bisa 




). Dan kata kerja 
reduplikasi jarang ditemui dalam bahasa 
resmi melainkan sering dalam bahasa sehari-
hari (percakapan) sehingga penting untuk 
dipelajari karena dapat langsung digunakan. 
4.2. Saran 
Adapun beberapa saran agar dapat membantu 
pelajar Indonesia dalam belajar kata kerja 
reduplikasi, yaitu : 
1. Guru mengajar di kelas harus lebih banyak 
mengajarkan perbandingan kata kerja 
reduplikasi kedua bahasa dari segi bentuk, 
makna dan fungsinya. Sehingga pelajar dapat 
mengetahui dengan benar dan jelas 
persamaan dan perbedaan serta mampu 
memahami secara utuh pemakaian dari kata 
kerja reduplikasi itu sendiri. 
2. Guru juga harus memberikan bermacam-
macam latihan, aktifitas dan tugas-tugas agar 
pelajar dapat menguasai cara penggunaan 
kata kerja reduplikasi dengan baik. 
3. Guru juga dapat memberikan contoh-contoh 
kalimat dan cara penggunaannya supaya 
pelajar lebih mengerti dan dapat 
menggunakannya secara benar dan tepat. Hal 
ini mengurangi terjadinya kesalahan dari 
pelajar Bahasa Mandarin yang sering 
menganggap remeh suatu kata tanpa tahu 
cara penggunaannya secara benar dan tepat. 
4. Bagi pelajar Indonesia pada saat belajar kata 
kerja reduplikasi sebaiknya tidak langsung 
menterjemahkan ke Bahasa Ibu karena 
berbeda arti kata itu sendiri.  
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